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DOKUMENTASI 
Wawancara dengan Linatul Afidah Senior Pondok Pesantren 
Tahaffudzul Qur’an Purwoyoso Ngaliyan Semarang 
 
Wawancara dengan Faiqotul Mukarromah Pengurus Pondok Pesantren 





Wawancara dengan Siti Fathimah santri Junior Pondok Pesantren 
Tahaffudzul Qur’an Purwoyoso Ngaliyan Semarang 
 
Wawancara dengan La’aly Mansyuroh Senior Pondok Pesantren 




Wawancara dengan Zahrotur Raudhoh Pengurus Pondok Pesantren 
Roudlotul Qur’an Kauman Semarang 
 
Wawancara dengan Lailatul Badriyah santri Junior Pondok Pesantren 






Wawancara dengan Ningsih Sri Rahayu senior Rumah Tahfidz Al-
Amna Jatisari Mijen Semarang 
 






Wawancara dengan Vina Hidayati santri Junior Rumah Tahfidz Al-


















1. Apa makna hadis menurut pandangan anda? 
2. Menurut anda, apa saja larangan-larangan atau yang tidak 
boleh dilakukan oleh wanita haid dalam hal ibadah? 
3. Menurut anda, bolehkah wanita yang dalam keadaan boleh 
membaca al-Qur’an? Apa alasannya? 
4. Apakah yang mendasari anda melarang atau membolehkan 
wanita haid membaca al-Qur’an? 
5. Bagaimana menurut anda, sebagai penghafal al-Qur’an, boleh 
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